BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Anak adalah dambaan setiap keluarga yang diharapkan dapat bertumbuh
dan berkembang secara optimal serta dapat berguna bagi nusa dan bangsa
(Soetjiningsih & Ranuh, 2013). Anak berkebutuhan khusus adalah anak
yang mengalami hambatan pada fisik, emosi, mental, intelektual dan sosial
sehingga mengganggu proses tumbuh kembangnya, salah satu anak
berkebutuhan khusus yaitu anak tumnagrahita (Somantri, 2008). Anak
tunagrahita mengalami keterlambatan perkembangan, salah satunya adalah
keterlambatan motorik. Kémampuan motorik dibagi menjadi dua yaitu

kemampuan motorik kasar dan kemampuan motorik halus.

Kemampuan motorik halus adalah aspek yang berhubungan dengan
kemampuan anak dalam beraktivitas yang hanya melibatkan bagian-bagian
tubuh tertentu saja dan dilakukan oleh otot-otot kecil, tetapi melakukan
koordinasi yang cermat, misalnya kemampuan menggambar, memegang

suatu benda dan lain-lain (Maryunani, 2010).



Menurut data WHO tahun 2011, sekitar 15 % dari 785 juta orang memiliki
cacat mental yang signifikan dan mempunyai IQ dibawah 70. Menurut
hasil Survey Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) yang dilaksanakan
Biro Pusat Statistik (BPS) tahun 2012, jumlah penyandang disabilitas di
Indonesia sebanyak 6.008.661 orang dan dari jumlah tersebut sekitar

402.817 orang penyandang tuna grahita/retardasi mental.

Data Kementrian Pemberdayaan Perempuan 2014 menunjukan bahwa
jumlah anak retardasi mental di Indonesia sebesar 22,07% dari 439 ribu
anak cacat di Indonesia. Berdasarkan data dari Dinas Sosial Provinsi DIY
tahun 2014 total jumlah anak retardasi metal sebanyak 7.730 orang yang
terdiri dari kabupaten Gunung Kidul 2138 orang, Sleman 2060 orang,

bantul 1739 orang, Kulonprogo 1279 orang dan Yogyakarta 514 orang.

Anak retardasi imental mempunyai hambatan dalam belajar secara
akademis, seéperti belajar menulis, membaca, dan berhitung. Anak retardasi
mental dapat dilatth untuk mengurus dirinya sendiri meskipun
membutuhkan pengawasan. Retardasi mental memerlukan pelatihan untuk
menguasal suatu keterampilan tertentu. Menurut Hidayat (2007)
perkembangan kemampuan mental yang kurang sempurna mengakibatkan
beberapa keterlambatan perkembangan salah satunya adalah gerakan

(motorik). Permasalahan pada anak retardasi mental adalah anak



mengalami gangguan pada kemampuan pada kemampuan motorik
halusnya, seperti anak belum mampu untuk menulis atau memegang

pensil.

Menurut Efendi (2010) anak retardasi mental umumnya memiliki
kecakapan motorik yang lebih rendah dibandingkan kelompok anak
normal sebaya, biasanya ditunjukkan dengan kekurangmampuan dalam
aktivitas motorik untuk tugas-tugas yang memerlukan ketepatan gerakan,
belajar keterampilan manual, serta dalam melakukan reaksi gerak yang
memerlukan koordinasi motorik dan keterampilan gerak yang lebih

kompleks.

Stimulasi sebaiknya dilakukan terhadap semua aspek perkembangan anak
termasuk dalam bidang intelektual, emosional dan moral (Soetjiningsih &
Ranuh, 2013). Menurut Haryanto (2009) senam otak dianggap sebagai
salah satu stimulus yang paling baik untuk meningkatkan kemampuan
anak. Senam otak adalah latihan gerakan sederhana yang diterapkan untuk
memudahkan kegiatan belajar dan penyesuaian diri pada lingkungan
sekitar. Bagian-bagian dari otak yang sebelumnya tertutup akan terbuka
dan menandakan proses belajar menggunakan seluruh bagian otak melalui

gerakan-gerakan senam otak (Maryunani, 2010).



Senam otak (brain gym) adalah serangkaian gerakan sederhana yang
dilakukan untuk merangsang otak kiri dan kanan (dimensi laserasi),
meringankan atau merelaksasi bagian depan dan belakang otak (dimensi
pemfokusan), serta merangsang sistem yang terkait dengan perasaan atau
emosi, yaitu otak tengah (/imbic) dan otak besar (dimensi pemusatan).
Senam otak pada awalnya ditunjukkan untuk melatih anak-anak dengan
kesulitan belajar, pada perkembangan latihan ini bermanfaat untuk scgala
umur. Senam otak merupakan gerakan silang atan gerakan saling
bergantian (Hurlock, 2009). Gerak silang akan mengaktifkan dua belahan
otak secara bersamaan serta memudahkan penyebaran garis tengah.
Latithan in1 akan menunjang pekerjaan menulis, membaca, mendengar,

serta meningkatkan koordinasi belahan otak kiri dan kanan.

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada tanggal 8 Januari
dengan melakukan observasi dan wawancara dengan salah satu guru di
SLB Negeri | Sleman Yogyakarta didapatkan data jumlah siswa dan siswi
SLB Negeri | Sleman berjumlah 108 orang yang terdiri dari anak autis,
retardasi mental, down syndrome, tunawicara, dan tunadaksa. Salah satu
guru mengatakan jumlah siswa retardasi mental di SLB Negeri 1 Sleman
Yogyakarta sebanyak 72 orang yang terdiri dari 39 anak retardasi mental
sedang yang berusia 8-20 tahun , 17 anak retardasi mental ringan yang
berusia 8-12 tahun dan 16 anak retardasi mental berat 9-11 tahun.

Berdasarkan hasil observasi 10 anak retardasi mental sedang usia 8-14



tahun kemampuan motorik halus yang sudah dapat dilakukan adalah anak
mampu  menggenggam  pensil, memegang tangannya  sendiri,
memindahkan benda dari satu tangan ke tangan lainnya, memasukan
benda ke mulut, memasukan kubus ke dalam kotak, kegiatan tersebut
setara dengan anak usia 2 tahun pada anak normal. Kemampuan motorik
halus yang belum bisa dilakukan anak retardasi mental sedang usia 8-14
tahun adalah anak menggambar garis kubus, menyusun 8 buah Kubus,
menggambar tanda silang, menggambar lingkaran, menggambar orang
dengan tiga bagian tubuh, menggambar segi empat, menangkap bola
dengan kedua tangan, menghitung jari-jarinya, melompat tali, bermain
sepeda dan menggunakan peralatan rumah tangga seperti memegang sapu.
Kegiatan tersebut setara dengan kemampuan motorik halus anak normal
yang dimulai dari usia 3-8 tahun. SLB Negeri 1 Sleman mempunyai
sarana fasilitas berupa 18 ruang kelas, 1 ruang musik, 2 ruang
keterampilan serta | asrama. Salah satu kegiatan yang dilakukan untuk
meningkatkan - kemampuan motorik halus dengan cara menggambar,
meronce, dan mewarnai. Dari hasil wawancara peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian senam otak (brain gym) untuk meningkatkan
kemampuan motorik halus anak retardasi mental di SLB Negeri 1 Sleman

Yogyakarta tahun 2018.



B. Rumusan Masalah Penelitian

Sesuai latar belakang di atas maka rumusan masalahnya adalah “Apakah

ada pengaruh senam otak (brain gym) terhadap peningkatan kemampuan

motorik halus anak retardasi mental di SLB Negeri 1 Sleman Yogyakarta

tahun 2018?”

C. Tujuan penelitian

1. Tujuan Umum

Adapun tujuan umum dari penelitian ini, yaitu untuk mengetahui

adakah pengaruh senam otak (brain gym) terhadap peningkatan

kemampuan motorik halus anak retardasi mental di SLB Negeri |

Sleman Yogyakarta Tahun 2018.

2. Tujuan Khusus

d.

Mengetahui karakteristik responden meliputi usia dan jenis
kelamin® anak retardasi mental di SLB Negeri 1 Sleman
Y ogyakarta Tahun 2018.

Mengetahui kemampuan motorik halus anak retardasi mental
sebelum dilakukan senam otak (brain gym) di SLB Negeri 1
Sleman Yogyakarta Tahun 2018.

Mengetahui kemampuan motorik halus anak retardasi mental
setelah dilakukan senam otak (brain gym) di SLB Negeri 1 Sleman

Yogyakarta Tahun 2018.



d. Mengetahui pengaruh senam otak (brain gym) terhadap
kemampuan motorik halus anak retardasi mental di SLB Negeri 1

Sleman Yogyakarta Tahun 2018.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi llmu Keperawatan
Sebagai sumber pengetahuan tentang pengaruh senam otak (brain gym)
terhadap kemampuan motorik halus anak retardasi mental.

2. Bagi Institusi STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta
Sebagai referensi baru bagi mahasiswa tentang pengaruh senam otak
(brain gym) terhadap kemampuan motorik halus anak retardasi mental.

3. Bagi SLB Negeri | Sleman Yogyakarta
Memberikan salah satueara untuk meningkatkan motorik halus anak
retardasi mental.

4. Bagi Peneliti selanjutnya

Sebagai data dasar yang dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya.

E. Keaslian Penelitian
Penclitian tentang pengaruh senam otak (brain gym) terhadap kemampuan
motorik halus anak retardasi mental belum pernah dilakukan, namun
penelitian sejenis yang pernah dilakukan antara lain akan dijelaskan

dalam keaslian penelitian pada tabel 1 pada halaman 8.



uresop uexeungguow ur ueniouad seqaq [oqerea | eped  uesw  reqiu | uep sa)-1 ajdws padpd | ye1Q) weuag euRALNI]
mred 1w ueniouad  ueepaqidd | upewiesd | ueuninuad ueyjedepi(] | ueSuop eep  BSI[BUY yniesuad N0
‘uowirradsyo
yodwoyay pefuaw
eAUUIR] Suelo 11
uep [omuoy . yodwoyay
peluawu 3ueio
LI mieA o “odwojoy
IS SNV YV UOXO0I[14 4 wejep 158q19)
1fn ueseun33uow sipnuad uey3uepas 3uek Jueio gz yequnfos
1591 1 doupryy uuvpy i1in ueSuop uenijouad weep “_quIap
sIsI[eue ueyeungguaw rur ueniouad jpdweg ynual jodwes udjednqey]
mred  ur uenroudd  ueepaqidd g yuyel  ueyeun33uowr Sueneq
‘Suljduns ue3uap guelo 77 | waBaN g71ds
aarsodind  ueeundSuowr  sinuad Joquiap udrednqgey] | yejunlioq rur ueniouad | 1p uedury
uey3uepas  JOJUOD  pPAZIUOPUD. Sueneq 1agoN | wepep 1sendog usisap ejyeISeun |
yerepe  1ur uenrouad  eped g1ds ip  ueduu | 1sa1sod-1sa324d - dnots Jeue
ueyeungip Sued Suijdwes o) ejyead euny yeue eped | jo.7u00 paznuopun. | eped yopuad
meA 1ur  uenrouad  ueepaqldd 7 yopuad ey3uel Lowow | uou ue3ueouel | eySue[ LIOWO
[piuduiadsya a.4d utesap uendwewoy depeyis) | ueSuop  prudiLIAdSYD uendwiewoy]
ueyeung3uow  sinuad  ueySuepas ‘(wdn) troag) yejo weuas ynreduad | Asonb yeepe depeyio
ppuduiniadsys  Lsonb  ueniouad yeo weuas nyied | epe e33uiyas “yepoup | uenippuad swap 1537 ) | ( wdy  uw.g) (T102)
uresop ueyeunsguow rur ueniouad seqaq [aqeea | of (S0°0) © > (L00°0) | uiyy uuppy usneis | yeiQ weuag | YIssuIuenas
med  1ur  ueniouad  ueepaqrdq [ | wejep ueewesod | ampa  d  ueyjedepiq | iin ueSuop  esieuy ynresuag oouI(
ueepaqiad UpeIesIng [1seH opOoIdIN [npnr NIPUdJ

LI REN WILTHTELEN

1 199EL




mred i uenipuad eped ueepaqiog ¢ F00'0=d o
‘Buijdws ueyjedepip uapuaday ‘Bundoy]
aarsodind  ueyeung3usw sinuad 527 [ 1) eped AN 1eqRIoy]
uey3uepas  jo.u0>  pazIuopund ueepaqiod myepFusw q71S I [eup
yerepe  tur  uenrouad  eped ymun  ueq 'S0 Sundwng wopupy ISEpe1oY
ueyeundip Suek SFurdwes i) RIOW | 9/6°0 =d  1SaHSO4 | YIUOl UBSua(] Jsapsoq | yeuy eped
med ur  uenipuad  ueepaqldd 7 | 1sepiejal Jeue | ue3uepas ‘¢ SEEQ | 151244 dnodn  auQ) | sney YUOJON
[ppuduiLiadsya a.4d uresap snjey yuojow | =4 uepnlfunuowt | jpjusud.iodxsy Aspngy | ueSuequiadiog
ueyeung3uow  sinuad  ueySuepas ueSuequiayiad | 1527244 snjey yuojow | ueyeundFuowr uenipuad depeyio ],
[puauniadsys  Aspnb  ueniuad mies ueSuequaytod | uresaq ‘uapuada(y skoyadey (S102)
uresop ueseun33uaw 1ur uenijauad 9eyLI0]  [oqeLIBA uapuada(y | Isa ] 1) uexeun3suow ureuLIog ‘euekI1A0S
meA 1wl ueniouad  ueepagidd T ueewesIad | 1527 7 i) qpsey | eep esieue  yiyo] | idera] ynreSuog ‘Lresuew]
BLIBNBASO A [miuey
uomag  ofregundueg
olop a8aN
‘[ejuSW ISBPIBJAI Yeue snjey yLI0jow as Ip S uep 4 sey
uendwewdy yeepe eAuuopuadop yejojas: eisn  yeue
[9qeLIBA sinuad uy3uepas ssal)s jeysun depeyla)
‘Ye[ONQS BISN Yeue sans jey3un yejo weuds ynresuod
yerepe uapuddop [aqeLieA yejepe 1ul jedepio ], ‘S00°0>
ueniouad welep [oqeLieA UBEpaqIdd ¢ [PAsr  eped 0000 el eAS0
1S9 SAD] te[iu ue3uop ueyyrudis [mueg  UOMIS
Yo uoxodjigy iln ueyeundsuow Suek qisey jedepusw oflrequn3ueg
sinuad uex3uepas a7-; juapuadapuy [onuoo uep uenye(rad olopy  wRBaN
uep 7so1-) 2jdwns padind eyep yodwory eped as p g uep ¢
esIeue ueyeun33uow 1ur ueniuad isod uep aid erejue ‘Suelo | se[oy  [e[OYOS
med 1 uenrouad  ueepaqidd 7 ISIPS COO‘0>d 1oA9] 09 yequnlioq jodweg | ersp) yeuy eped
Ip1uduiLIadsya a.4d uresop 000'0=4d ueSuop yutod | ‘1s91-150d-1521-24d dno.ry | sang  yey3ur]
ueyeundguow sinuad  ueySuepas (wdry up.ag) | ueSuap yurod ¢ Iesaqos | Aspn) ueniouad uresa( depeyio)
pudunipdsys  Lsonb  uenippuad yejo wewas ek | uenyeptad  yodwopay 1521-1 1apuadapuy | (wln umag) | (0107) 1es
ueepaqiag UBBLUBSIO ] [1seHq PO [npnr nipusd




(0]

"(wA3 uv.4q) yejo weuds yniesuad uou IsuoAIIUl  odwoay | Suelo 7| uep ISUdAIdUI udjednqey]
yerepe eAuuspuadopul  [oqeLIEA ueyeun3guawWw elejue ejiyesdeun) | yodwopay eped | wq1 I-971S
sinuad ueySuepas yrezow NIuyo) ek Jeue sney yuojow | Jueio 7] ypumnlisq |ip enyeideung
ueduop  Jeque33uow  ueyne] Surduwres uendwetuay ueepagiad | jodweg Sudwms yeuy
ynreduod yerepe eluuspuadopur YIUa) Wefep jedepioy eAunae ¢o0‘0 | G11gpgoad Hou | snjeq qLOJON
[oqLieA ut ueniouad uBewesIog >€70°0 d 1epu med | yeepe ueyeundip suek uendwewoy]
wejep [oqeLIeA ueepaqiad g ‘[eIuSaW [onuoy yodwoyay | Suijduwies yiuxa |, ‘usisop depeyia
Juauiiadsys a.d ISepIe)al Yeue uep ISUOAIOVUL | Jsapis0d-)sajadd  dno.d NIRZON
ueyeundsuow sinuad uey3uepos snjey yuojouw yodwo[ay eiejue snjey | j0.0u0> paziuopund | Yiuya] ueSuop (S102)
JuauLiadsya Aspnb NIy ye[epe JeLIa] yuojow  uendwreway | uou urjeopuad ueSuop IequieS3uapy | ruIng Iy,
ueyeun3dguow  prpouad  yepepe [oqeuea njrek depeyaoy 1597 n | juauiriodsya Asonb ueyne] wnidurui(q
wr ueniouad eped ueepagiog UBBLIBSIO Adupym uvw 1fn [1sey | ueeun3Suow ueniaULJ yniesua uei(
‘Sundayj AR
lequisy] SHYUS, Wd
[eIUSW 1SEPERAIDI Neue
eped. snupey uojow
ueduequaytod
depeyia
‘() uin.1g) yer0 Weuds sdopiadpd ureuLaq
ynieSuad yerepe eAuuopuadapur GEAGH ynreduad
[oqeLrea nipuad ueySuepas ‘[ejuaw epe ue[nduwisay|
Isepenjas yeue eped snjey yLojow ‘Bundoy] eAInN
yeepe eAuudpuadop [oqeliea uep reqedy g1S  Id
shoyoded urewraq 1desa) ynreSuad [eJUSWI ISBpERIDI Yeue
yerepe eAuuopuadopul [aqeLieA Iul eped sn[ey yuojow
ueniouad welep [aqeLieA uBepaqidd f ue3uequiayad
182 SAIDJ YD\ U0x02]14 1 depeyio)
elep esijeue ueyeuns3uaw sinuad sdoyiadpd ulewLq
eped uex3uepas uapuadaqy 15af dery ynreduad
1 1) uejyeun33uow ejep ESHRUE epe uendwisay]
ueepaqiag UBBLUBSIO ] [1seHq ETEIT| [npnr nipusd




ueepaqIo

ueyeung3uow
Sundwps elep esijeuy
Anpgnqoad ‘[onuoy yodwoay uep | ‘jonuoy yodwojay eped Ioquidf
UBBWIESID ] [1seH PO [npnfg [NENEE




